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study are work discipline has a significant effect on employee performance
with the regression Y =12,134 + 0,749 X1 the correlation value of the work
stress variable is 0.597, meaning that the two variables have a strong
relationship level. And the hypothesis test obtained tcount 6.566> from ttable
1.644. Work conflict has a significant effect on employee performance with
the regression equation Y =1,635+ 1,006 X2. Work Motivation correlation
value of 0.89 means that the two variables have a very strong relationship.
And the hypothesis test obtained tcount 16.287> ttable 1.664. Work
discipline and work motivation simultaneously have a significant effect on
employee performance with the regression equation Y = 2.53 + -0, 250X1 +
1071X2. The correlation value of 0.881 means that the independent variable
and related variables have a very strong level of relationship and the
hypothesis test obtained is Fcount 133,238 Ftabel 3,11 thus Ho is rejected
and Ha is accepted, which means that simultaneously on employee
performance at the PT Bhakti Karya Distribution Indonesia, Depok.
Kata Kunci: ABSTRAK
gilrsl?rljl: g;:;zﬁznvam Kt penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia. Baik secara parsial maupun secara silmutan. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh dengan jumlah 80 responden. Analisis data koesfisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja
berpengaruh sigifikasikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 12,134 + 0,749 X1 nilai korelasi variable disiplin kerja sebesar
0,597, artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Dan uji
hipotesis diperoleh nilai thitung 6,566> dari ttabel 1,644. Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y=1,635+ 1,006 X2. Nilai korelasi motivasi kerja sebesar 0,89 artinya
kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat. Dan uji hipotesis
diperoleh thitung 16,287> ttabel 1,664. Disiplin kerja dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh signifiksikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y= 2,53 + 0, 250X1 + 1071X2. Nilai korelasi
sebesar 0,881 artinya variabel bebas dengan variabel terkait memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat dan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 133,238
Ftabel 3,11 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka artinya secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia, Depok.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan antar Perusahaan diera globalisasi semakin tajam,sehingga sumber daya manusia
dituntut untuk terus menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-
manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan penuh semangat,
sehingga potensi insaninya berkembang maksimal. Persaingan industri yang semakin kompetitif menuntut
Perusahaan untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi agar dapat bertahan dalam persaingan.

Dalam sebuah perusahaan potensi Sumber Daya Manusia pada dasarnya merupakan salah satu
modal penting dalam melaksanakan segala aktivitas untuk mencapai tujuan. Memegang peran yang sangat
penting dalam pencapai suatu tujuan, perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin
dan semaksimal mungkin sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi
dan tersedianya dana saja, akan tetapi faktor manusia juga merupakan faktor penting. Manajemen yaitu
proses dari hasil perencanaan yang dilakukan agar dapat menentukan sasaran yang sudah ditetapkan
melalui sumber daya manusia serta sumber lainnya. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya yaitu disiplin kerja yang tinggi dan motivasi kerja karyawan yang cukup.

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dengan
perusahaan lain dalam dunia bisnis. Agar dapat bersaing, perusahaan harus memiliki manajemen yang baik.
Manajemen yang baik dapat membantu perusahaan untuk mewujudkan tujuannya, yaitu memperoleh laba
yang sebesar-besarnya. Keberhasilan suatu manajemen tidak lepas dari unsur sumber daya manusai yang
merupakan aset terpenting dalam suatu perusahaan, karena sumber daya manusia merupakan pergerakan
utama dalam pelaksanaan seluruh aktivitas-aktivitas perusahaan. Oleh sebab itu, sumber daya manusia
harus dikelola dengan baik oleh perusahaan.

Pada PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia merupakan perusahaan swasta yang dimiliki oleh
perorangan dan di kelola oleh sebagian keluarga pemilik, yang didalamnya terdapat kurang lebih 40
instansi/cabang yang bergerak di bidang retail, dengan visi “Menjadi Peritel & Grosiran Pilihan Utama Di
Depok. PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia, bhakti karya merupakan salah satu perusahaan jenis
minimarket hingga hypermarket yang bergerak di bidang retail menjual kebutuhan bahan pokok sehari-
hari dengan kualitas tinggi dan harga yang relatif murah dibandingkan dengan perusahaan retail modern
store yang lainnya. Mulai beroperasi pada tahun 1987, dijalankan oleh Bapak H. Ahmad Syafei dan Ibu Hj.
Ati Rohayati selaku pendiri dan pemilik PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia.

Seiringnya waktu kebutuhan bahan pokok masyarakat setiap tahunnya terus meningkat, sebagai
akibat dari peningkatan kualitas kesejahteraan masyarata diiringi juga oleh perkembangan industri. Oleh
karena itu karyawan PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia harus mampu memberikan kinerja yang baik,
agar perusahaan mampu memberikan pelayanan yang optimal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan bahan pokok sehari-hari. Namun dalam pelaksanaannya, karyawan PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia belum secara maksimal menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik sehingga belum
memberikan pelayanan yang maksimal, maka dalam penelitian ini peneliti akan menyoroti aspek kinerja
karyawan.

Kinerja merupakan suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan
kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh
Perusahaan. Kinerja juga sering dikatakan sebagai pencapaian persyaratan pekerjaan yang akhirnya secara
nyata dapat dilihat dari apa yang dihasilakan.

Kinerja Karyawan menurut Kasmir (2019:184) “Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu”.
Pihak manajemen selalu menginginkan setiap karyawan dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan merupakan
jawaban atau hasil yang diperoleh dari tujuan yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Berikut ini
penilaian kinerja karyawan pada PT Bhakti KaryaTahun 2020-2022.

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan PT Bhakti KaryaTahun 2020-2022

Tahun 2020 2021 2022
Aspek Penilaian Jumlah | Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sangat Baik 32 40% 24 30% 27 33,75%
Baik 28 35% 31 38,75% 35 43,75%
Cukup 20 25% 25 31,25% 18 22,5%
Jumlah 80 100% 80 100% 80 100%

Sumber: Data Tahun 2020 -2022, diolah dari data karyawan PT. Bhakti Karya

Berdasarkan dari tabel 1. diatas, menunjukkan bahwa terdapat menurunan nilai kinerja karyawan
yang memperoleh skor kategori sangat baik. Pada tahun 2020 karyawan yang memperoleh kinerja sangan
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baik hanya berjumlah 32 orang atau sekitar 40% dari 80 karyawan. Kemudian ditahun 2021 menurun
menjadi 24 orang atau sekitar 30% dari 80 karyawan. Kemudian tahun 2022 kembali mingkat menjadi 27
orang atau sekitar 33,75% dari 80 karyawan.

Disiplin Kerja merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang
baik, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan fakto yang utama
yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap pegawai dikatakan memiliki disiplin yang baik jika
pegawai tersebut memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Pengertian
disiplin kerja yang tertuang didalam PP No 53 Tahun 2010 tentang disiplin yaitu Disiplin Karyawan Negeri
Sipil adalah kesanggupan karyawan negeri sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar dijatuhkan hukuman kedisiplinan. Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa
disiplin merupakan kepatuhan seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya didalam
lingkungan pekerja.

Menurut Darojat (2015:187) motivasi kerja merupakan suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang.
Dan motivasi sebagai proses psikolog diakibatkan oleh faktor didalam diri seseorang itu sendiri yang
disebut intrinsik atau faktor dari luar yang disebut ekstrinsik. Faktor dari dalam diri seseorang dapat
berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan Pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang menjakau ke
masa depan. Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (2013:138) mendefinisikan bahwa motivasi kerja
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakan
kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Mangkunegara (2019:67) “pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya”. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hariandja (2019:55) yang
mengemukakan “Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau karyawan atau
perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”’. Menurut Afandi (2018:83)
“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasisecara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”.

Disiplin kerja (X1}

(2018:75)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

HO1:p1=0: Tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya
Distribusi Indonesia.

Hal:p1#0: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia.

HO02:p2=0: Tidak terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya
Distribusi Indonesia.

Ha2:p2 #0: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia.

HO03:p3=0: Tidak terdapat Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan ada PT
Bhakti Karya Distribusi Indonesia secara simultan.

Ha3:p3#0: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Bhakti Karya Distribusi secara simultan

AMANAH : Jurnal Ilmiah [lmu Manajemen. E-ISSN: 3046-4994



AMANAH : Jurnal llmiah Ilmu Manajemen, Vol. 1, No. 2, 2023, pp. 10-18 13

2. METODE

Jenis penelitian yang di gunakan ini adalah menggunakan metode penelitian Deskriftif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:8) berpendapat “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpul data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik.” yaitu
sebuah penyelidikan masalah yang terjadi pada individu yang didasarkan pada pengujian teori yang
tersusun dari beberapa variable yang telah di ukur oleh angka-angka dan dianalisasis secara statistic dan
metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh dengan jumlah 80 responden. Pengolahan data statistik menggunakan SPSS versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 2 Regresi Sederhana X1 Terhadap Y

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) 12,134 3,676 3,301 0,001
Disiplin Kerja 0,749 0,114 0,597 6,566 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 2 output di atas, dapat dijelaskan bahwa, persamaan linier sederhana Y = a +
b(x) adalah Y = 12,134 + 0,749 (X1). Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh
positif antara disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya nilai (a) konstanta sebesar 12,134
nilai ini menunjukan bahwa pada saat disiplin kerja (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja
karyawan (Y) akan tetap bernilai 12.134. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,749 (Positif) yaitu menujukan
pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,79 satuan.

Tabel 3 Regresi Sederhana X2 Terhadap Y

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1| (Constant) 1,635 2,144 0,762 0,448
Morivasi Kerja 1,006 0,062 0,879 16,287 0,000
la. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 3 output di atas, dapat dijelaskan bahwa, persamaan linier sederhana Y = a +
b(x) adalah Y =1.635+ 1,006 (X2) Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh
positif antara motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
1,635 nilai ini menunjukan bahwa pada saat motivasi kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka
kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 1.653. koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,006 ( positif) yaitu
menunjukan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan motivasi kerja sebesar satu satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,006 satuan.

Analisis Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,553 2,324 1,129 0,275
Disiplin Kerja X1 250 0,098 .258 3,099 0,310
Motivasi Kerja X2| 1,071 0,089 677 12,009 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25
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Berdasarkan pada tabel 4 diatas, perhitungan tersebut, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut: Konstanta sebesar 2,533 artinya jika varibel disiplin kerja dan variabel motivasi
kerja, bernilai nol atau jika meningkat maka kinerja karyawan akan teteap bernilai sebesar 2,533. Nilai
regresi 0,250 X1 artinya apabila disiplin kerja (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
motivasi kerja (X2) dalam keadaan tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan akan meningkat sebesar 0,250
satuan. Nilai regresi 1,071 X2 artinya apabila variabel motivasi kerja (X2) meningkat sebesar 1 satuan,
dengan asumsi variabel disiplin kerja (X1) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 1,071
satuan.

Analisis Uji Koefisien Kolerasi (r)
Tabel 5 Korelasi X1 Terhadap Y

Correlations
Disiplin L
Kerja Kinerja Y
X1
Disiplin Kerja X1 Pearson 1 597
Correlatio
n
Sig. (2-tailed) 0,000
N 80 80
Kinerja Y Pearson 597 1
Correlatio
n
Sig. (2-tailed) 0,000
N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel disiplin kerja sebesar
0,597 masuk dalam interpretasi 0,400-0,599 denagn tingkat hubungan sedang. Yang artinya tingkat
hubungan stres kerja terhadap kinerja pegawai memiliki tingkat hubungan yang sangat sedang.
Tabel 6 Korelasi X2 Terhadap Y

Correlations
Motivasi X2
Kinerja Y
Motivasi X2 Pearson 1 879"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 80 80
Kinerja Y Pearson 879" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel motivasi kerja sebesar
0,879 masuk dalam interpretasi 0,800-1,000 dengan tingkat yang hubungan yang sangat kuat. Yang artinya
tingkat hubungan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai memilki tingkat hubungan sangat kuat.
Tabel 7 Korelasi Berganda

Model Summary®

Model R R " Std. Error ofthe
Square Adjusted R Square Estimate
1 .8812 0,776 0,770 4,219

a. Predictors: (Constant), Motivasi X2, Disiplin Kerja X1
b. Dependent Variable: Kinerja Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 7 diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel disiplin kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) sebesar 0,881 termasuk interval 0,800-1,000 artinya bahwa tingkat hubungan antara
variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) memilki
tingkat hubungan yang sangat kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 8 Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y
Model Summary®

Std. Errar of the
Adjusted R Estimate
R quare
Model R Square
1 597 0,356 0,348 7,108

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja X1

b. DependentVariable: Kinerjay
Swmber: Hasil Olah Deaga SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 8 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisein determinasi
ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0, 356 yang artinya variabel disiplin kerja (X1) memberikan
kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 35,6%, sedangkan sisanya 64,4% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 9 Koefisien Determinasi X2 Terhadap Y

Model Summary

: Std. Error
Adjusted R .
Model R R Square | Square of the Estimate
! 8791 0,773 0,770 4221

a. Predictors: (Constant), Motivasi X2
b. Dependent Variable: Kinerja Y

Berdasarkan pada tabel 9 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisiensi determinasi
ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0,773 yang artinya motivasi kerja (x2) memberikan konstiribusi
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 77,3% sedangkan sisanya 22,4% disebabkan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 10 Koeﬁ_sien Determinasi Simultan
Model Summary®

Std. Error ofthe
Adjusted R Estimate
R Square
Model R Square
1 .8812 0,776 0,770 4,219

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja X2, Disiplin Kerja X1

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 10 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0,776 yang artinya variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara
simultan memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 77,6%, sedangkan sisanya

22,5% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. dalam penelitian ini seperti kedisiplinan, gaya
pemimpin dan kepuasan Kerja.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 11 Uji T X1 Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std. .
Model B Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 12,134 3,676 3,301 0,001
Disiplin 0,749 0,114 0,597 6,566 0,000
Kerja X1

a. Dependent Variable: Kinerja Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25

Berikut pada tabel 11 diatas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung 6,566 > dari t tabel 1,664 dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1 ditolak Hal diterima menandakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 12 Uji T X2 Terhadap Y

Unstandardi Standardiz=
ze e
Coefficient Coefficien
Model s ts ™ Sig.
Std.
B Error Bet
a
(Constant) 1.635 2. 144 0.762 o.a44a8
1
Motivasi 1.006] 0.062 O.879] 16.287 0.000
x2

a. Dependent Variable: Kinerja Y
Swmber: Hasil QOlah Data SPSS versi 25

Berdasarkan padatabel 12 diatas, dapat diketahui bahwa nilai thitung 16,287 > ttabel 1,664 dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka HoZ2 ditolak dan HA2 diterima menandakan bahwa konflik kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F)
Tabel 13 Uji F Simultan

ANOVA-?
Sum of Mean i
Model Square Df Squar F Sig.
s e
1 | Regressio | 4743,989 2 | 2371,994 133,238| .000°
n
Residual 1370,811 77 17,803
Total 6114,800 79

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja X2, Disiplin Kerja X1
Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan pada tabel 13 diatas, dapat diperoleh nilai 133,238 > 2,770 dengan tingkat singnifikan
0,000 < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia, Depok.

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Bhakti
Karya Distribusi Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y =
12,134+0,749 artinya konstanta sebesar 12,134 nilai ini menunjukan pada saat disiplin kerja (X1) bernilai
nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 12,134 .koefisien regresi sebesar
0,749 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan stres kerja sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,749 satuan. Nilai korelasi variabel
disiplin kerja sebesar 0,597 masuk dalam interprestasi 0,400 - 0,599 denagn tingkat hubungan sedang.
Nilai koefisen determinasi ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0,776 yang artinya variabel disiplin kerja
(X1) memberikan konstribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar sebesar 35,6%, sedangkan
sisanya 64,4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. serta nilai thitung 6,566
> dari ttabel 1,664 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1 ditolak Hal diterima menandakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positf dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bhakti Karya Distribusi
Indonesia, Depok. Penelitian ini sesuai dengan teori Hasibuan (2017:193) disiplin kerja adalah kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosisal yang berlaku.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herman (2018:116) dari hasil penelitian ini dapat menunjukan
bahwa disiplin kerja sangat berpengaruh positif dan signifikan. Sutrisno (2016:22) dari hasil penelitian
berpengaruh secara parsial disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai.
Denis Gregorius Lagale (2014:92) dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja dan kualitas
kerja berpengaruh postif terhadap prestasi kerja,

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Terdapat pengaruh positif dan singnifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT
Bhakti Karya Distribusi Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana
Y=1.635+1,006 (X2) artinya konstanta sebesar 1,635 nilai ini menunjukan bahwa pada saat motivasi kerja
(X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja (Y) akan tetap bernilai 1,635 koefisien regresi nilai
sebesar 1,006 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan motivasi kerja
sebesar satu satuan maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 1,006 nilai korelasi variabel motivasi
kerja sebesar 879 masuk dalam nilai korelasi 0,800- 1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat
determinasi ditunjukan oleh R Square sebesar 0,773 yang artinya konstribusi variabel motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 77,3% sedangkan sisanya 22,5% disebabkan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai thitung 133,238 > ftabel 3,11 dengan signifikan 0,000 < 0,05
maka Ho2 ditolak dan HA2 diterima menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia, Depok. Penelitian ini sesuai dengan teori
Darojat (2015:187) motivasi kerja adalah suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Penelitian ini sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurul Mega (2018:124) pada hasil ini menunjukan uji pada normalitas dalam metode
regresi, variabel terkait variabel bebas. Latifah Isnaini Fauzi(2011:82) menunjukkan Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai sebesar 0,207. Tri Hardjono (2013:398) Hasil
penelitian motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Secara simultan terhadap pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dan konflik kerja
terhadap kinerja karyawan PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan linier berganda Y= 2,533+ -0,100 X1+1,071 X2 Nilai regresi 0,100 X1 (negatif) artinya apabila
disiplin kerja (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel motivasi kerja (X2) dalam keadaan
tetap,maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar -0,100 satuan. Nilai regresi 1, 071 (negatif)
artinya apbila variabel motivasi kerja (X2) meningkat sebear 1 satuan, dengan asumsi 1,071 satuan. Nilai
korelasi variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) sebesar 0,597 termasuk dalam interprestasi
0,400 - 0,599 artinya bahwa tingkat hubungan antar variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) memilki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi ditunjukan oleh nilai R Square sebesar sebesar 0,776 yang artinya variabel disiplin kerja dan
motivasi kerja secara simultan memberikan konstribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
77,6%, sedangkan sisanya 22,5% disebabkan oleh variabel lain yang tidak dtiteliti dalam penelitian ini
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seperti kedisiplinan, gaya pemimpin dan kepuasan kerja. nilai fhitung 133,238 > ttabel 3,11 dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka HoZ2 ditolak dan HA2 diterima menandakan bahwa konflik kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia.

Penelitian ini sesuai dengan teori Hasibuan (2017:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosisal yang berlaku.
Penelitian ini sesuai dengan teori Darojat (2015:187) motivasi kerja adalah suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri
seseorang.. Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika. Hasil penelitian ini sebelumnya oleh Yesi Fitriani (2017:24) disiplin kerja dan
motivasi kerja sangat besar dapat menunjukan suatu bahwa sangat berpengaruh pada positif dan signifikan,
menurut Jesica Alex (2018:96) terdapat hasil signifikan berpengaruh negatif yang artinya bila tingkat
disiplin kerja dikurangi maka kinerja akan meningkat, sedangkan analisis motivasi kerja dengan kinerja
karyawan dapat di signifikan berpengaruh positif. Sutrisn (2016:22) hasil penelitian berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja, disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan.

4. PENUTUP

Disiplin kerja berpengaruh signifikan tehadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y=12,134 + 0,749 (X1), nilai korelasi variabel disiplin kerja sebesar 0,597 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,6%, dan uji hipotesis diperoleh serta
nilai thitung 6,566> dari ttabel 1,664 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Hol ditolak Hal diterima
menandakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positf dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bhakti Karya Distribusi Indonesia. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi adalah Y =1.635+ 1,006 (X2) Nilai korelasi motivasi kerja sebesar 0,879 artinya
kedua variabel memilki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisiensi determinasi sebesar 77,3% dan uji
hipotesis diperoleh thitung 16,287> t tabel 1,664 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan HaZ2
diterima menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y=2,533+0,250 X1+1,071 X2. Nilai
korelasi sebesar 0,881 artinya variabel bebas dengan variabel terkait memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 77,6%, sedangkan sisanya 22,5% disebabkan oleh variabel
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 16,287> ftabel 1,644 . Nilai thitung 133,238 ftabel dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bhakti Karya Distribusi Indonesia.
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